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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang perlu 

diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar hingga menengah atas. 

Matematika membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis karena dengan belajar matematika kita akan bernalar secara kritis dan 

aktif. Matematika akan menunjang pengambilan keputusan dengan benar serta 

menyiapkan kita untuk bersaing dan berkompetisi dibidang ekonomi dan 

teknologi. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di 

MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa-siswi 

dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika lanjut. Seorang guru 

MI yang akan mengajar mata pelajaran matematika memerlukan pemahaman yang 

memadai tentang hakikat matematika dan bagaimana matematika memiliki 

karakteristik unik dan khas yang harus diajarkan kepada siswa-siswi. Pemahaman 

tentang hakikat matematika dan pembelajaran matematika merupakan syarat 

mutlak bagi guru untuk dapat mengajar dengan baik. 
1
 

Menurut Van de Henvel-Panhuizen, bila anak belajar matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak 

dapat mengaplikasikan matematika. Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran 

                                                           
1
 Tim LAPIS PGMI. Pembelajaran Matematika MI. (Surabaya: Amanah Pustaka)  Paket 1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 

 

 

matematika di kelas ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep 

matematika dengan pengalaman anak sehari-hari. Selain itu, perlu menerapkan 

kembali konsep matematika yang telah dimiliki anak pada kehidupan sehari-hari 

atau pada bidang lain sangat penting dilakukan.  

Dalam kenyataannya ada berbagai anggapan bahwa matematika sulit, hal 

ini semakin menanamkan pemikiran terhadap siswa bahwa matematika itu sulit. 

Padahal sebenarnya matematika itu mudah jika kita mau terampil mencoba dan 

teliti dalam menyelesaikannya. Budaya hanya menghafal rumus namun belum 

memahaminya, penyajian materi yang monoton, dan kecenderungan “pikiran 

simple” merupakan beberapa faktor yang menyebabkan matematika dirasa sulit 

dan menganggap matematika sebagai pelajaran yang kurang menyenangkan. 

Mereka pun tidak mampu menerapkan teori di sekolah untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi jaring – jaring kubus merupakan materi yang diberikan untuk 

siswa kelas V MI pada semester dua. Terkadang guru masih menemui beberapa 

kendala pada peserta didik di kelas dalam menyelesaikan materi jaring – jaring 

kubus. Hal ini disebabkan karena faktor pendekatan atau metode pembelajaran 

yang kurang sesuai. 

Hal tersebut terjadi di MI Muhammadiyah 23 Surabaya yang memiliki 

permasalahan pada hasil belajar yakni nilai peserta didik masih belum memenuhi 

kriteria ketuntasan maksimal (KKM), hal ini dapat diketahui dengan peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Bidayatun Nihlah guru mata pelajaran 
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metematika kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya. Beliau menceritakan bahwa 

hasil belajar matematika kelas V materi jaring – jaring kubus menunjukkan hasil 

yang kurang maksimal. Dari 20 siswa hanya 7 siswa yang mencapai ketuntasan 

dengan nilai rata-rata 75 sedangkan 13 siswa masih belum dapat mencapai 

ketuntasan yaitu dengan nilai rata-rata 62,5.
2
 

Oleh karena itu perlu adanya perbaikan pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) atau dikenal dengan RME (Realistic 

Matematics Education). Karakteristik PMRI/RME adalah menggunakan konteks 

“dunia nyata”. Pembelajaran Matematika Realistik memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan kembali dan merekonstruksi konsep-konsep 

matematika, sehingga siswa mempunyai pengertian kuat tentang konsep-konsep 

matematika. Dengan demikian, Pembelajaran Matematika Realistik akan 

mempunyai kontribusi yang sangat tinggi terhadap pemahaman siswa. 

Maka dari itu diharapkan ada upaya untuk mendeskripsikan proses dari 

hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dibingkai di kelas V di MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya dengan judul “PENINGKATAN HASIL 

BELAJAR MATEMATIKA MELALUI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

REALISTIK INDONESIA (PMRI)  

                                                           
2
 Bidayatun Nihlah, Guru mata pelajaran matematika di MI Muhammadiyah 23, wawancara 

pribadi, Surabaya, 19 Maret 2015 
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MATERI JARING – JARING KUBUS PADA SISWA KELAS V MI 

MUHAMMADIYAH 23 SURABAYA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan 

masalah seperti berikut :  

1. Bagaimana hasil belajar matematika pada materi jaring – jaring kubus 

sebelum diterapkannya Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya? 

2. Bagaimana penerapan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) pada mata pelajaran matematika materi jaring – jaring kubus 

siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar matematika  materi jaring – jaring 

kubus setelah diterapkannya Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) siswa kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Untuk mencapai standar yang telah ditentukan atau kriteria ketuntasan 

maksimal (KKM) pada hasil belajar matematika khususnya pada materi jaring – 

jaring kubus peneliti menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) merupakan teori 

yang dikembangkan khusus matematika. Selanjutnya juga diakui bahwa konsep 

pendidikan matematika realistik sejalan dengan kebutuhan untuk memperbaiki 
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pendidikan matematika di Indonesia yang didominasi oleh persoalan bagaimana 

meningkatkan pemahaman siswa tentang matematika dan mengembangkan daya 

nalar. PMRI menginginkan adanya perubahan dalam paradigma pembelajaran, 

yaitu dari paradigma mengajar menjadi paradigma belajar. 

Dalam proses pembelajarannya, PMRI memiliki ciri-ciri antara lain 

bahwa siswa harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali 

(reinvention) ide dan konsep matematika tersebut harus dimulai dari penjelajahan 

berbagai situasi dan persoalan “dunia rill”. 

De Lange mengungkapkan bahwa teori PMRI terdiri dari 5 karakter 

yaitu: 

1. Penggunaan konteks nyata (real context) sebagai starting point dalam 

pembelajaran untuk dieksplorasi 

2. Penggunaan model-model 

3. Penggunaan hasil belajar siswa dan kontruksi 

4. Interaksi dalam proses belajar atau interaktivitas 

5. Keterkaitan (connection) dalam berbagai bagian dari materi 

pembelajaran. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat menentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika pada materi jaring – jaring 

kubus kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya sebelum diberi tindakan 
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2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) pada materi jaring – jaring kubus di kelas V 

MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

3. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika  dengan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada 

materi jaring – jaring kubus di kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

E. Lingkup Penelitian 

Sehubungan dengan kegiatan penelitian ini, maka perlu diberikan batasan 

penelitian dengan tujuan supaya penelitian ini tidak terlalu luas dan sesuai dengan 

harapan peneliti.  

Agar penelitian bisa tuntas dan fokus permasalahan dibatasi pada hal-hal 

dibawah ini: 

1. Penelitian ini membahas mengenai peningkatan hasil belajar matematika 

tentang jaring – jaring kubus di kelas V MI Muhammadiyah 23 Surabaya 

2. Subyek penelitian ini hanya dikenakan pada siswa kelas V MI 

Muhammadiyah 23 Surabaya tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 

siswa 20, siswa laki-laki 9 dan siswa perempuan 11 anak.  

F. Signifikansi Penelitian 

Manfaat secara umum yaitu :  

1. Proses belajar mengajar matematika di kelas V MI Muhammadiyah 23 

Surabaya akan menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 

2. Ditemukannya pendekatan pembelajaran baru yang bersifat variatif. 
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Manfaat secara khusus yaitu : 

1. Siswa 

a. Bermanfaat bagi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar matematika pada materi jaring-jaring kubus. 

b. Untuk meningkatkan motivasi belajar dan memantapkan konsep 

terutama pada pelajaran matematika 

2. Guru  

Sebagai informasi tentang pendekatan pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa dan sekaligus dapat 

meningkatkan keprofesionalan guru dalam pembelajaran. 

3. Sekolah tempat penelitian 

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan penyempurnaan 

program pengajaran matematika di sekolah dan berimplikasi pada peningkatan 

mutu sekolah. 

4. Peneliti 

Untuk memperoleh pengalaman langsung dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan pendekatan PMRI. 


